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Pendahuluan O LLDIKTI

A Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) adalah
rangkalan unsur dan proses yang saling berkaitan dan
tersusun secara teratur dalam rangka menjamin dan
meningkatkan mutu pendidikan tinggi melalui Akreditasi.

A Akreditasi adalah kegiatan penilaian sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan berdasarkan SN Dikti.

A Program studi wajib memiliki status terakreditasi
pertama, terakreditasi, atau terakreditasi unggul untuk
meluluskan mahasiswa dan menerbitkan ijazah.
(P70a4)



Pelaksana Akreditasi

A BAN-PT

A LAM

ALAM TEKNIK
ALAMEMBA
ALAM PTKes
ALAMSAMA
ALAMINFOKOM
ALAMDIK
ALAMSPAK

LAM PTIP
LAM WISATA
LAM DEPILAR
LAM MANLOG
LAMGAMA



Status Akreditasi PT/PS (P73-75)

A Status Akreditasi
ATerakreditasi ( )

ATerakreditasi Unggul (Melampaui SN Dikti)
ATidak Terakreditasi (Tidak Memenuhi SN Dikti)

A Kriteria melampaui SN Dikti ditetapkan oleh BAN-PT
A PS/PT Baru mendapatkan status Terakreditasi Pertama

A Masa berlaku status Terakreditasi Pertama ditetapkan
olen BAN-PT/LAM



Proses Akreditasi PT/PS (P76)

A Syarat minimum Akreditasi PS baru mencakup kriteria minimum atas:
A Kurikulum
A Rencana Pembelajaran
A Dosen dan Tendik
ASarana dan Prasarana

A Syarat minimum Akreditasi PT baru mencakup kriteria minimum atas:
A Rancangan Tata Kelola
ASarana dan Prasarana
A Sumber Daya Manusia
A Pembiayaan

A PT/PS dengan status Terakreditasi Pertama harus Reakreditasi A
gerakredlta3| atau Terakreditasi Unggul paling lambat 2 tahun sejak
eroperasi

A Masa berlaku status terakreditasi: 5 tahun (PS), 8 tahun (PT)



Perpanjangan Status Terakreditasi LLDIKTI

A PT/PS dengan status Terakreditasi dari BAN-PT atau
LAM diperpanjang melalui mekanisme perpanjangan
status terakreditasi yang ditetapkan oleh BAN-PT.

A Mekanisme perpanjangan status terakreditasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun dengan
memperhatikan efektivitas, efisiensi, dan
meminimumkan beban administratif perguruan tinggi
dengan memanfaatkan data dan informasi dari PD Dikti.




Perpanjangan Status Terakreditasi Unggul

A Perpanjangan status terakreditasi unggul sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan dengan
mekanisme yang ditetapkan oleh BAN-PT atau LAM
sesual dengan kewenangannya.

A Biaya peningkatan Akreditasi untuk mendapatkan status
terakreditasi unggul dan perpanjangan status
terakreditasi unggul ditanggung oleh perguruan tinggi.



KETENTUAN PENUTUP @ LLDIKT

A BAN-PT dan LAM wajib menyusun dan menetapkan
Instrumen dan tata cara Akreditasi sesuai dengan
Peraturan Menteri ini paling lama 3 (tiga) bulan sejak
Peraturan Menteri ini diundangkan



PerBAN-PT turunan dari
Permendiktisaintek 39 Tahun
2025
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A Peraturan BAN-PT No 20 Tahun 2025 tentang SAN

A Peraturan BAN-PT No 21 Tahun 2025 tentang Kebijakan
Penyusunan Instrumen Akreditasi

A Peraturan BAN-PT No 22 Tahun 2025 tentang
Mekanisme Perpanjangan Status Terakreditasi
Perguruan Tinggi dan Program Studi

A Peraturan BAN-PT No 23 Tahun 2025 Kewajiban
Mengajukan Akreditasi Bagi Perguruan Tinggi Dan/Atau
Program Studi yang Tidak Terakreditasi Dan/Atau Belum
Mengajukan Permohonan Akreditasi
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Kriteria Asesmen: CRAM

DEFERENSIA

MISI

Relevansi

TR ERE R ERERYE R

Akuntabilitas

PeraturanBANPT No 20ahun2025




Kebijakan Penyusunan Instrumen Akreditasi

Melampaui SN Dkt Terakreditasi Unggul

Memenuhi SH Dikti [ 1

Tidak memenuhi atau
di bawah SH Dikti Tidak Terakreditasi

PeraturanBANPT No 2TTahun2025



Instrumen Akreditasi PT

1. Instrumen pemenuhan syarat minimum Akreditasi untuk
perguruan tinggi baru;

2. Instrumen APT untuk perolehan status terakreditasi;

3. Instrumen APT untuk perpanjangan status terakreditasi;
dan

4. Instrumen APT untuk perolehan dan perpanjangan
status terakreditasi unggul.

PeraturanBANPT No 2TTahun2025



Instrumen Akreditasi PS

1. Instrumen pemenuhan syarat minimum Akreditasi untuk
program studi baru;

2. Instrumen APS untuk perolehan status terakreditasi;

3. Instrumen APS untuk perpanjangan status
terakreditasi; dan

4. Instrumen APS untuk perolehan dan perpanjangan
status terakreditasi unggul.

PeraturanBANPT No 2TTahun2025



PT tidak berhasil melampaui SN Dikti

A tidak diberikan status terakreditasi unggul

A status terakreditasi pertama atau status terakreditasi
yang masih berlaku tetap berlaku hingga masa berlaku
akreditasinya berakhir, atau

A diberikan perpanjangan yang bersifat sementara
sekurang-kurangnya tiga bulan terhitung dari hasil
asesmen ditetapkan, manakala masa berlaku status
terakreditasi pertama atau status terakreditasi berakhir,
atau akan berakhir dalam waktu kurang dari tiga bulan

PeraturanBANPT No 2TTahun2025



Mekanisme Perpanjangan Akreditasi

(1) Status terakreditasi dari BAN-PT atau LAM diperpanjang melahm
mekanisme perpanjangan status terakreditasi dengan memperhatikan

efektivitas, efisiensi, dan meminimumkan beban administratif perguruan
tingg dengan memanfaatkan data dan informasi dar PD Dikti.

(2) Mekanisme perpanjangan status terakreditasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) adalah sebagai berikut:

a. Perguruan tingg atau unit pengelola program studi (UPPS) mengajukan
usulan perpanjangan status terakreditas: kepada BAN-PT atau LAM
sesual kewenangannya sesual dengan mmstrumen akreditasi dan tata

cara vang berlaku di masing-masing lembaga akreditasi.

b. BAN-PT atau LAM sesuai kewenangannva menugaskan tim asesor
untuk melakukan asesmen atas usulan perpanjangan status
terakreditasi sebagaimana dimaksud pada huruf a.

PeraturanBANPT No 2Zahun2025 NOMOR 26 TAHUN 2025
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AYA

c. Asesmen sebagaimana dimaksud pada huruf b mehiputi:
1. aseamen keculupan atas usulan perpanjangan status terakreditasi
dan;
2. apabila diperlukan dapat dilanjutkan dengan asesmen lapangan
secara daring.
d. Apabila dipandang perlu oleh BAN-PT atau LAM sesual

kewenangannya, asesmen lapangan secara daring sebagaimana
dimaksud pada huruf ¢ angka 2 dapat digantikan dengan asesmen

lapangan secara luring ke lokasi perguruan tinggl atau program studi.
e. Dalam hal hasil asesmen sebagaimana dimaksud pada huruf b
menunjukkan perguruan tinggl atau program studi memenuhi SN

Dhkti, maka BAN-PT atau LAM sesual kewenangannya memperpanjang
atatus terakreditasi

1. perguruan tinggl dengan masa berlaku 8 (delapan) tahun; atau
2. program situdi dengan masa berlaku 5 (lima) tahun.



(4) Asesmen kecukupan atas usulan perpanjangan status terakreditasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak dilanjutkan dengan
asesmen lapangan apabila BAN-PT atau LAM sesual kewenangannya
menilail secara obyektif dan akuntabel bahwa:

a. data dan informasi yang diperoleh dar aseamen kecukupan sudah
memadal untuk menentukan keputusan akreditasi; dan

b. data dan informasi vang diperoleh dari asesmen kecukupan tidak
membutuhkan verifikasi lebih lanjut.

(5) Aseamen kecukupan atas usulan perpanjangan status terakreditasi

sebagaimana dimaksud pada avat (2) dilanjutkan dengan asesmen
lapangan secara daring apabila BAN-PT atau LAM sesual

kewenangannya menilai secara obyekiif dan akuntabel bahwa:

a. data dan informasi yang diperoleh dari asesmen kecukupan belum
memadal untuk menentukan keputusan akreditasi; dan

b. data dan informasi yang diperoleh dari asesmen kecukupan
membutuhkan verifikasi lebih lanjut, namun terdapat kendala
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teknis dan/atau force majeure untuk dilaksanakannya asesmen
secara luring ke perguruan tinggi atau program studi.

(6) Asesmen kecukupan atas usulan perpanjangan status terakreditasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilanjutkan dengan asesmen
lapangan secara luring ke perguruan tinggi atau program studi apabila
BAN-PT atau LAM sesual kewenangannya menilal secara obyektif dan
aluntabel bahwa:

a. data dan informasi yang diperoleh dari asesmen kecukupan belum
memadal untuk menentukan keputusan akreditasi; dan

b. data dan informasi yang diperoleh dari asesmen kecukupan
membutuhkan verifikasi lebih lanjut berupa pengamatan langsung,
wawancara, dan bentuk wverifikasi lainnya, vang tidak dapat
dilaksanakan secara daring.

(2) Semua ketentuan lain dalam Peraturan BAN-PT Nomor 22 Tahun 2025
tentang Mekaniasme Perpanjangan Status Terakreditasi Perguruan Tinggl

dan Program Studi tetap berlaku.



STATUS TIDAK TERAKREDITASI

(1) Dalam hal mekanisme perpanjangan status terakreditasi sebagaimana
dimaksud pada Pasal 2 menunjukkan perguruan tinggl atau program
studi tidak memenuhi SN Dikh, maka BAN-PT atau LAM sesuai
kewenangannva:

a. menetapkan status tidak terakreditasi; dan

b. melaporkan kepada Menteri yang menyelenggarakan suburusan
pemerintahan pendidikan tinggl bahwa perguruan tinggl atau program
atudi tersebut tidak terakreditasi.

(2) Perguruan tinggl dan program studi dengan status tidak terakreditasi
sebagaimana dimaksud pada avat (1) tidak dapat mengajukan akreditasi
kembali kepada BAN-PT maupun LAM kecuali apabila ditentukan lain oleh
Menter1 vang menyelenggarakan suburusan pemerintahan pendidikan

tingei.



Pasal 4

KETENTUAN PERALIHAN

(1) Status terakreditasi perguruan tinggl dan program studi dengan peringkat
terakreditasi A, B, C, Unggul, Baik Sekali, dan Baik, tetap berlaku hingga
masa akreditasinya beralkhir.

(2) Perpanjangan status terakreditasi perguruan tinggl dan program studi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh BAN-PT atau LAM
sesual kewenangannya dengan mengikuti Peraturan BAN-PT 1n1 dengan

lunaran akreditasi berupa status terakreditasi tanpa peringkat atau status
tidak terakreditasi.

Pasal 5
KETENTUAN PENUTUP
(1) Peraturan BAN-PT ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

(2) BAN-PT dapat melakukan perubahan atas Peraturan BAN-PT ini baik atas
pertimbangannya sendiri maupun atas usul dari LAM.

(3) Semua ketentuan wvang bertentangan dengan Peraturan BAN-PT 1
dicabut dan dinyvatakan tidak berlaku.



Peraturan BAN-PT No 23 Tahun 2025

oL
Pasal 1

(1) Perguruan tinggl dan/atau program studi yang tidak terakreditasi
dan/atau belum mengajukan permohonan Akreditasi wajb mengaukan
permohonan Akreditas: kepada Badan Akreditasi Nasional Perguruan
Tinggnr (BAN-PT) dan/atau Lembaga Akreditasi Mandin (LAM) sesuail
dengan kewenangannya paling lama tanggal 2 September 2026.

(2) Perguruan tinggl dan/atau program studi yvang tidak mengajukan
permohonan Akreditas: kepada BAN-PT dan/ataun LAM sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tidak diperkenankan mengajukan permohonan
akreditasi kepada BAN-PT atau LAM kecuali apabila ditentukan lain oleh
Menteri yvang menyelenggarakan suburusan pemerintahan pendidikan

ungei.

(3) Instrumen Akreditasi dan tata cara yvang digunakan di dalam pengajuan
permohonan Akreditasi sebagaimana dimaksud pada avat (1) adalah
instrumen akreditasi dan tata cara yang berlaku di BAN-PT atau LAM pada
saat pengajuan permohonan akreditasi dilakukan.



(4) Perguruan tinggl dan/atau program studi yvang telah mengajukan
permohonan Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
permohonan Akreditasi tersebut dinyatakan diterima oleh BAN-PT atau
LAM sesual kewenangannya diberikan Status Terakreditas: vang bersifat
sementara dan berlaku hingpa terbitnyva keputusan Akreditasi.

(9) BAN-PT atau LAM menindaklanjuti permohonan Akreditasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) melalui mekanisme asesmen yvang berlaku di BAN-
PT atau LAM.

(6) Dengan mempertimbangkan hasil asesmen sebagaimana dimaksud pada
ayat (5), BAN-PT atau LAM
a. menetapkan keputusan hasil Akreditasi yang sesuai dengan instrumen
Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3); dan
b. mencabut Status Terakreditas: yang bersifat sementara sebagaimana
dimaksud pada avat (4) terhitung sejak keputusan hasil Akreditasi
ditetapkan.
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Pasal 2

(1) Peraturan BAN-PT in1 mulail berlaku pada tanggal ditetapkan.

(2) Semua ketentuan BAN-PT yvang bertentangan dengan Peraturan BAN-FPT
in1 dinyatakan tidak berlaku.
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Pendahuluan [1]: Institusl

Aktivitasinstitusi
untuk mencapai
kondisiyang
diinginkan
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Pendahuluan [2]: Institusl
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Pendahuluan [3]: VisiT No Aksl

Kondisisaatini
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Pendahuluan [5] @ LLDIKT
|

wi t haaneam. Aaplarp)l e

W|thout a VISIOn IS a nightmare. 0O
- Japanese proverb

But a vision with a plan can change the world

36



Pendahuluan [6]: Visi - Aksi
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VisiUPPS
Tercapal

FaseNational FaseSoutheast Asia and
CompatativeAdvantages World Class Tropical

FaseStrengthening FaseExcellent Tropical FaseReseacrhrropical

Institusional Capacity and Health University Health University
Governance University
20212025 20262030 2031-:2035

Tropical Health University Health University
20352040 20402045

Sasaran
Faseb

Milestone || Milestone § Milestone § Milestone i Milestone

MENSIIA 2021 2022 2023 2024 2025

Sasararb tahunan
Faseb
RENOP

20202021

Sasararizoz 1 Untukmencapasasarardiperlukan

PemilihanStrategi yangepat




Sasaran Strategis

1
i
3
4
5

. Sasaran merefleksikan V-M-T
. Sasaran perlu indikator kinerja yang jelas dan

terukur

. Semakin pendek durasi perencanaan maka

iIndikator kinerja semakin terukur

. Paradigma Akreditasi 9 Kriteria: Indikator

kKinerja mengarah ke capaian dan luaran

. Penetapan Indikator Kinerja perlu dan

gﬁ)nchmark (misal dengan Kompetitor, BAN-PT,

39



Sinkronisasi VMTS

Visi
menjadi universitasunggul dalam pengembangarsains dan
teknologiberwawasaringkungardi AsiaTenggara
Misi
(1) menyelenggarakardan mengembangkanpendidikan
akademik vokasj dan profesi yang berkualitas
berwawasan lingkungan dan bereputasi di Asia

Tenggara
(2) Mengembangkatck X X X X X X X X X X X X X

Tujuan
(1) mewujudkan lulusan yang cendekia
berdayasaingkompetetif dan komparatif
di kawasanAsiaTenggara
(2) menghasilkairK X X X X X X X X X X
(3) Mewujudkan
XXXXXXXXXXXXXXXXX

>

Sasaran Strategis

40



Indikator Kinerja

( [mpact ]))[ Attractiveness PT ]
t t

[ Outcome ])) [ Jumlah lulusan benwirausaha ]

| Of N ! |
utput IPK Lulusan
t t

Poes ) RedaMasSud |

t

Tingkat keketatan seleks|
[ Input ]))[ mahasiswa }




1

Tercapainya lulusan cendekia
yang mampu bersaing di tingkat
nasional dan kawasan ASEAN

Mengoptimalkan pengelolaan
pembelajaran melalui
penerapan sistem manajemen
mutu standar nasional

Penguatan sumberdaya
berorientasi kualitas dan daya
tampung

Rata Rata IPK 3
Rata rata Waktu 8 7
penyusunan TA (bln)

Rata rata lama studi 4.76 4.6
Skor TOEFL>= 475 (%) 20 21
Jml prestasi akademik 35 36
level nasional

Jml prestasi akademik 20 21
level internasional

Jml prestasi non
akademik level nasional
Jml prestasi non
akademik level nasional
Rata rata masa tunggu
Gaji pertama lulusan
Penerima beasiswa (%)
Jml prodi terakreditasi
unggul

Jml prodi terakreditasi
baik sekali

Jml prodi terakreditasi
internasional

Ranking webometric
Ranking QS

Ketetatan seleksi
mahasiswa baru

% regristasi

% mhs asing

80% 85%

3.16 3.21 3.23 3.25
6.5 6 5.5 5
4.5 4.25 4.2 4.12
22 24 25 26
37 39 40 45
22 23 24 25
86% 88% 90% 92%
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A Gambaran masa depan institusi
yan%I diyakini akan terjadi menurut
pandangan stakeholder internal
dan eksternal dari perguruan

tinggi
A Rumusan visi harus menunjukkan
Ke arah mana institusi akan dibawa

dan seperti apa institusi tersebut A Total Food Solutions Company
nila telah sampai di tujuan

A Contoh narasi Vvisi:
AMenjadi é .
ASebagaié |,

44



A Keilmuan apa yang akan
dikembangkan oleh PS di masa yang
akan datang

A Stakeholder akan mengenali/rekognis
PS kita karena apa? Pendidikan-
Penelitian-PkM

A Keunikan apa yang menjadi penciri
prodi dibandingkan dengan prodi
sejenis dari PT lain

A Narasi Visi:
AMenjadi é . |,
A Sebagaié |,

45



Visi Kellmuan Prodi

Keilmuanapayangakan
dikembangkandiunggulkandi prodi

Akanterlihat dalamCPL dan PosisiKeunikardibandingkan
KurikulumProdi denganProdiSerupa

Kebutuhankeilmuandi masa
mendatang(futuristik)

46



VisI yang baik Iw_ DIKTI

A Jelas - Tidak multi tafsir dengan indikator yang
jelas

A Realistis : Dukungan sumber daya yang memadai
untuk mencapainya

A Kredibel . Proses perumusan dengan mekanisme

yang bisa dipercaya, dan legal formal yang jelas

A Visioner: Berorientasi pada proyeksi kebutuhan/kondisi
di masa yang akan datang

47



Visi Kelembagaan dan Visi Keillmuan

UPPS

Visi, Misi, Tujuan (+ Sasaran)dan Strategi
Fakultas

RIP/RPJP

Prodi

Visi Keilmuan Prodi

b

PEO/Graduate Profile - 3-5 th setelah
lulus

I_V

PLO/CPL - 0 tahun setelah lulus

Bi oy

Kurikulum
OBE

48



Benchmarking?

Alnternational Benchmarking
ANational Benchmarking



Rumusan Visi Keilmuan? O LLDIKTI

A Menjadi program studi yang unggul dalam bidang:

+ Additional feature

= 0.

Values + Approaches?

50



Visi PS PAK XXX ™ LLDIKTI

A Menghasilkan lulusan yang unggul, berdaya saing
global, dan berkepribadian Islami dalam bidang
pendidikan akuntansi, digitalisasi dan teknologi
pembelajaran akuntansi, penelitian sosial humaniora,
dan kewirausahaan.

A Narasi Visi  : Kondisi yang ditujuan
A Narasi Misi  : Proses yang dilakukan
A Narasi Tujuan: Hasil dari proses

51



Saran?

A Menjadi program studi yang unggul dalam pendidikan
akuntansi berbasis dlgltal dengan pendekatan
pembelajaran akuntansi e . TS

A Core . Pendidikan Akuntansi
A Additional feature: berbasis digital
A Approach?

Core:mie yangenak

Additional featuremudah' cepat
disajikan(kemasann

52



Visi Kellmuan

Visi Keilmuan Prodi :
Academic

Employability
. Personal Development
Program Educationg Societal Engagement
Objectives (PEQOS)
J

11

3-5 tahun setelah lulus

£
Program Learning

0 tahun setelah lulus Outcomes (PLOs)

Cognitive
Psychomotor

Affective

Course Learning

Setelah menempu Outcomes (CLOs)

53
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Diferensiasi Misi

suAgenda

Lokal

SRR Nasional.

PkM Global

Relevansi

EREREERED DN

Akuntabilitas







PME, KUI, Sekolah Pasca,

Calon Mahasiswa Baru Proses Pembelajaran

Perancangan
Pembelajaran

Evaluasi Pendidikan, Penelitian dan PkM

Perancangan
Penelitian dan
PkM

Dosen dan Mahasiswa

PenelitiPelaksana PKM Pelaksanaan Penelitian dan PkM

LRI, LPMPP, Fakultas, Prodi, LIM

EPP. BPU, BAl, Biro Reklorat

BAA, BAK, BAU. BIP, Bagmawa, KUI, BPSDM, LBIPU, LPPIK, BiroTI, PPLD, Sekolah Pasca,

Lulusan

Luaran Penelitian dan PkM:
Publikasi dan HaKl

Bagmawa, LJM

Wirausaha

Pengelolaan
Lulusan & Alumni

Bekerja Sesuai
Bidang Kerja

Jumlah Publikasi

Pengelolaan
Hilirisasi dan
Fublikasi Hasil Sitasi Publikasi dan
Teknologi yang
dikomersialkan/
dimanfaatkan masyarakat

LPPI, LPMPP. LRI, Fakultas, Prodi, LIM




I ) -0 KT

A Diferensiasi Misi: Kemampuan dalam menetapkan dan
secara konsisten menerapkan arah pengembangan
perguruan tinggi. Karena pemilihan misi dilakukan pada
tingkat perguruan tinggi, maka misi dalam akreditasi
program studi perlu diselaraskan dengan pilihan misi
perguruan tinggi dalam konteks disiplin ilmu program
studi bersangkutan.



I ) -0 KT

A Relevansi : Upaya membangun dan memelihara
kesesuaian Tri Darma perguruan tinggi:

a)

b)

C)

orogram pendidikan/pengajaran yang sesuai dengan
perkembangan kebutuhan masyarakat dan industri dalam
iIngkungan lokal, nasional dan global;

orogram penelitian dengan sasaran strategis
nengembangan kellmuan yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan industri; dan

program pengabdian pada masyarakat yang didasarkan
pada pengembangan kepakaran dan kapasitas lembaga
untuk menjawab tantangan kebutuhan masyarakat dan
iIndustri pada lingkungan lokal, nasional dan global.




I ) -0 KT

A Akuntabilitas : Kemampuan dalam menyusun,
mengembangkan dan menerapkan secara konsisten
sistem tata kelola perguruan tinggi yang tertib dan
akuntabel pada semua lini organisasi, termasuk
menegakkan dan menjaga integritas akademik



I ) -0 KT

A Budaya Mutu: Kemampuan menumbuhkembangkan

dan melaksanakan secara konsisten budaya
peningkatan mutu secara berkelanjutan berdasarkan
Kapasitas/kemampuan sistem penjaminan mutu internal
perguruan tinggi. Efektivitas fungsi SPMI dan komitmen
Institusi dalam menjalankan penjaminan mutu internal
merupakan aspek yang perlu diperhatikan dalam kriteria
Ini




Diktisaintek Berdampak

A menempatkan dampak sosial, ekonomi, dan ekologis
sebagal ukuran keberhasilan transformasi pendidikan

tinggi
A pergeseran kebijakan berbasis masukan (input) dan

keluaran (output) kebijakan berbasis hasil (outcome)
dan dampak (impact).

A pendidikan tinggi tidak hanya dinilai dari jumlah jurnal
atau akreditasi semata, tetapi dari sejJauh mana
kehadirannya mengubah wajah masyarakat dan
memperkuat ketahanan bangsa



Tata Kelola PT berbasis Standar

&M LLDIKTI

[~ WILAYA

Pedoman
Perundang

undangan ReferengiAcuan
(internal daneksterna)

Statuta [
Prinsip
> prinsip Komitmeri Keinginan

What?
How?
ProsedufiLangkah
langkah
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A Standar PT minimal mengacu pada Permendiktisaintek No. 39
tahun 2025

A Rujukan Eksternal:

A IAPT + PEMPT
A IAPS + PEMPS
A LAMDIK
A LAMTEKNIK
A LAMPTKES
A LAMSAMA
A LAMEMBA
A LAMINFOKOM
A LAMPTIP
A  LAMWISATA
A  AKREDITASI/PERANGKINGAN INTERNASIONAL
A 8IKUPT
S

A Standar PT: Generic vs Specific



Standarn_evel PT
StandarTambahan StandarTambahan StandarTambahan StandarTambahan
Level UPPS: LAM Level UPPS: LAM [ SOSt ! tt Level UPPS: LAM




SNDikti RenstraPT IAPT/IAPS  dll

8 StandarmNasonal

Bongitisan
| | StandarLevel PT s

StandaMNon-Akademik

|A LAM TEKNIK |IABEE

InstrumenAkreditasi
L | | StandarTambahariLevel

UHVIRISOY — Syaraeriulnggul




Catatan [1]: Standar L I.

A Peta Ruang Lingkup
A Gunakan sebagai template Rumah Standar
A Menggunakan Metode S-I-S

A Penilaian:
A Memenuhi vs. Tidak Memenuhi?
A Grading 1-4?



Rencana Pengembangan
Jangka Panjang




Instrumen IAPT ™ LLDIKTI

A Perguruan Tinggi memiliki dokumen formal dan bukti
mekanisme persetujuan dan penetapan terhadap
rencana strategis yang mencakup 5 aspek:

1) adanya keterlibatan pemangku kepentingan,
2) mengacu kepada capaian renstra periode sebelumnya,

3) mengacu kepada VMTS institusi,
4) dilakukannya analisis kondisi internal dan eksternal, dan

5) disahkan oleh organ yang memiliki kewenangan

A Dan ada benchmark dengan perguruan tinggi sejenis
tingkat internasional
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Akreditasi PT: Kriteria #2

W

LOF

:

it

L ILAYA
Skor
No Bab/Kriteria/Elemen Indikator
4 3 2 1 0
D. Ketersediaan Perguruan Tinggi Perguruan Tinggi Perguruan Tinggi Perguruan Tinggi Perguruan Tinggi tidak

dokumen formal dan
bukti mekanisme
persetujuan dan
penetapan terhadap
rencana strategis yang
mencakup S aspek
sebagai berikut:

1) adanya keterlibatan
pemangku kepentingan,
2) mengacu kepada
capaian renstra periode
sebelumnya.

3) mengacu kepada
WMTS institusi,

4) dilakukannya analisis
kendisi internal dan
eksternal, dan

5) disahkan oleh organ
yang memiliki
kewenangan.

Skor=({2xA)+B+(2x
Cy+D)/6

memiliki dokumen formal
dan bukfi mekanisme
persetujuan dan
penetapan terhadap
rencana strategis yang
mencakup 5 aspek dan
ada benchmark dengan
perguruan tinggi sejenis
ingkat internasional.

memiliki dokumen formal
dan bukti mekanisme
persetujuan dan
penetapan terhadap
rencana strategis yang
mencakup 5 aspek dan
ada benchmark dengan
pergurean tinggi sejenis
tingkat nasional.

miemiliki dokumen formal
dan bukti mekanisme
persetujuan dan
penetapan terhadap
rencana strategis yang
mencakup S aspek

miemiliki dokumen formal
dan bukti mekanisme
persetujuan dan
penetapan terhadap
rencana strategis namun
belum mencakup semua
aspek terkait bukti
mekanisme penyusunan
serna persetujuan dan
penetapannya.

memilikidokumen formal
dan bukti mekanisme
persetujuan dan
penetapan terhadap
rencana strategis.
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1.4 Audit internal terhadap
pencapaian sasaran
sesuai dengan
rencana operasional
setiap tahun pada Unit

Pengelola Program
Studi

Kriteria penilaian :

¢ Ada kebijakan audit
internal terhadap
pencapaian sasaran

s Ada bukti
pelaksanaan audit
internal terhadap
pencapaian sasaran

s Ada bukti tindak lanjut
untuk perbaikan
pencapaian sasaran

Catatan : Kriteria lengkap

bila sesuai dengan sasaran
(100%)

Ada kebijakan, bukti
pelaksanaan dan bukti

tindak lanjut seluruh hasil

pelaksanaan

Ada kebijakan, bukti
pelaksanaan dan sebagian
bukti tindak lanjut

Ada kebijakan dan
bukti pelaksanaan
namun tidak ditindak
lanjuti

Ada kebijakan dan
dilaksanakan
namun tidak ada
bukti pelaksanaan
maupun tindak
lanjut

Ada kebijakan
namun tidak
ada bukti
pelaksanaan
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Diferensiasi Misi

A Perguruan tinggi memiliki misi yang memenuhi aspek
berikut:

1) menunjukkan diferensiasi dan fokus pengembangan institusi
sesual mandat pendirian

2) dilengkapi dengan visi dan tujuan yang terukur, jelas dan
relevan dengan fokus misi yang ditetapkan

3) didukung sumber daya yang memadai, dan

4) menunjukkan daya saing/keunggulan dalam skala
regional/nasional/internasional sesuai fokus misi.
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I ) -0 KT

A Perguruan tinggi merumuskan rencana pengembangan
Institusi yang mencakup aspek berikut:

1) menunjukkan peta pengembangan jangka panjang, menengah
dan pendek dengan indikator pencapaian yang terukur, relevan
dengan fokus misi, dan menunjukkan daya saing perguruan tinggi.

2) mencakup pengembangan tridharma perguruan tinggi sesuai
fokus misi yang ditetapkan, dan pengembangan sumberdaya
(sarana dan prasarana [termasuk sistem informasi], sumber daya
manusia, keuangan, tata kelola dan penjaminan mutu, kerjasama,
dan mahasiswa) dalam mendukung pelaksanaan tridharma, dan

3) dilakukan peninjauan secara berkala untuk mengakomodasi
potensi risiko karena perubahan internal dan eksternal yang terjadi.

73



el

ILAYA

A Perguruan tinggi menunjukkan telah memenuhi aspek berikut:

1) menjalankan program dan alokasi sumber daya yang relevan dan
selaras dengan rencana strategis dan peta jalan pengembangan yang
telah disusun.

2) mengevaluasi efektivitas dan efisiensi pelaksanaan program untuk
perbaikan.

A Perguruan tinggi menunjukkan telah melaksanakan aspek berikut:

1) mengevaluasi efektivitas ketercapaian visi dan keterlaksanaan
diferensiasi misi dan menyampaikan hasilnya ke para pemangku
kepentingan;

2) secara berkala melakukan benchmarking capaian dengan pesaing,
melakukan evaluasi kondisi eksternal dan internal dan analisis SWOT
untuk merumuskan strategi, menyusun program dan mengalokasikan
sumber daya tahun berikutnya.
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Artl Penting Rencana

A A plan is like a map . Rencana berfungsi seperti PETA,
sehingga ketika m_enggkutl rencana maka kita akan tahu
progress atau posisi Kita saat ini sebagai bahan informasi
dalam membuat keputusan ke depan.

A Perencanaan merupakan proses pembuatan tahapan
tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Perencanaan
yang efektif akan meminimalkan waktu dan biaya dalam

Oroses pencapaian tujuan 1 azas efisiensi dan’ efektivitas .

A Aturan 80/20 6Pareto): 80 % kegiatan han%/_a menyumbang
Kurang dari 20% outcome karena banyak tindakan yang
tidak perlu, tidak fokus dan tidak efisien.

A Merupakan bagian penting dalam siklus PDCA atau PPEPP

75



=N

&) LLDIKT!

ILAYA

Formulasi Implementasi Evaluasi
Strategi Strategi Strategi

Nilai Lingkungan
Dasar, Tujuan Internal . - |

. [ mplementasi '
Misi, Strategis dan Strategi p Evaluasi
Visi Eksternal

NS

Rencana Induk Pengembangan (RIP)
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Sasarart tahuna
Fase3

asarard tahunan
ase?

Sasarart tahun
Fasel

RPJP 2009
2029

N Pemantapan

Penguatan

Sasarart tahunan
Fase4

mba T () Gk '
| 2002013 o st
RENSTRA Jn  Milestone Milestone Milestone Milestone
90| 20212022 20222023 20232024 20242025 [N\
. A
rReNoP WMl (o )
2022-2023

Untuk mencapaisasarardiperlukan

Sasarar20222023

PemilihanStrategi yandepat
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Periode Perencanaan

A Jangka Panjang 15-25 tahunan: Rencana Pengembangan
Jangka Panjang (RPJP)

A Jang

Ka Menengah 4-5 tahunan: Rencana Strategis

(Renstra)

A Jangka Pendek 1 tahunan: Rencana Operasional (Renop):

ADi berbagai tempat dinamakan juga Program Kerja atau RKAT
Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan

A Sebuah rencana perlu ditetapkan sebagai sebuah dokumen

ADo
ADo
ADo

kumen RPJP/RIP
Kumen Renstra

Kumen Renop
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RIP/RPJP ™ LLDIKTI

A Menjadi patokan/rujukan/referensi unit di bawahnya
untuk menyusun Renstra (dan atau RPJP), utamanya
pada aspek:

AVisi, Misi, Tujuan dan Sasaran (VMTS)
AFilsafat dan Core Values
APeriodisasi Pentahapan RPJP

A Hal ini untuk menunjukkan level sinkronisasi dalam
organisasi
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Contoh Struktur RIP

A Pendahuluan:
A Latar Belakang
A Landasan dan Mekanisme Penyusunan RPJP
A Profil Institusi
A Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran yang menunjukkan arah pengembangan institusi ke depan hingga tahun tertentu
A Filsafat & Core values

A Analisis Situasi dan Isu Strategis
A Kondisi Eksternal

A Peta kondisi institusi saat ini (SWOT Analysis) dan benchmarking
A Profil Akademik: Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian
N DiferensiasMisi PT?

A Sarana Prasarana
A Pendanaan
A SDM

A Isu strategis

A Rencana Pengembangan Jangka Panjang
A Pentahapan Rencana Pengembangan (Milestone)
A Indikator ketercapaian setiap tahap
A Mekanisme Monitoring dan Evaluasi

A Penutup
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Rencana Pengembangan
NER LR ERERPEURRERSIEY,




Renstra O LLDIKTI

A Penjabaran lebih detil dari RPJP/RIP dalam 4/5 tahunan
sesual dengan milestone RPJP/RIP

A Dibuat sasaran dan indikator yang lebih terukur
A Struktur Penyusunan Sama dengan RPJP
A Benchmarking

A Tambahan : Evaluasi ketercapaian Renstra
sebelumnya
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VisiUPPS
Tercapal

FaseNational FaseSoutheast Asia and
CompatativeAdvantages World Class Tropical

FaseStrengthening FaseExcellent Tropical FaseReseacrhrropical

Institusional Capacity and Health University Health University
Governance University
20212025 20262030 2031-:2035

Tropical Health University Health University
20352040 20402045

Sasaran
Faseb

Milestone || Milestone § Milestone § Milestone i Milestone

MENSIIA 2021 2022 2023 2024 2025

Sasararb tahunan
Faseb
RENOP

20202021

Sasararizoz 1 Untukmencapasasarardiperlukan

PemilihanStrategi yangepat




Renstra vIv_ L IK

A Setiap Unit Kerja perlu menyusun Renstra dengan
iIndikator pencapaian yang sinkron dengan Renstra
Institusi

A Seluruh indikator dalam Renstra Institusi perlu
ditunjukkan unit mana yang bertanggung jawab untuk
mencapainya
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Framework Analisis Situasi

A Analisis situasi dapat menggunakan SWOT dengan
referensi framework:
AStandar BAN-PT/LAM-PT
AStandar AUN-QA
AStandar lain yang relevan

ASWOTS Strengths Internal Environment
W | Weaknesses
O |Opportunities External Environment
T |Threats
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Contoh: Struktur RENSTRA

A Pendahuluan:

A Latar Belakang

A Landasan dan Mekanisme Penyusunan Renstra

A Profil Institusi

A Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran (Untuk Unit bisa VMTS Universitas)

A Filsafat & Core values

A BII\D/IJSP) dan Posisi Renstra (Untuk Unit sifatnya optional karena tidak ada RPJP namun bisa menyampaikan level
A Evaluasi Pencapaian dan Arah Pengembangan

A Evaluasi Ketercapaian Renstra sebelumnya (Current State/baseline)

A Arah Pengembangan (Futute state/opsional)

A Analisis Situasi dan Isu Strategis
A Kondisi internal dan eksternal (SWOT Analysis) i Eksternal: Makro-Mikro: Internal: 9 Kriteria (UPPS), 4 Aspek (Unit)
A Isu strategis 5 tahun ke depan (Untuk melihat prioritas pengembangan)

A Rencana Strategis 2021-2025

A Sasaran dan Strategi Pengembangan
A Indikator Kinerja ketercapaian setiap tahun (dengan benchmarking kompetitor)
A Mekanisme Monitoring dan Evaluasi

A Penutup
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Bagian Pendahuluan

&7 D

ILAYA

A RPJP dan Posisi Renstra

AUntuk memastikan bahwa Renstra yang disusun merupakan
salah satu bagian dari tujuan panjang yang termaktub dalam
RPJP

AUntuk mengingatkan kembali fokus perubahan yang harus
dilakukan sesuai pentahapan Renstra. Misal pada periode
2021-2025 fokusnya pada pemantapan rekognisi pada level
nasional dan internasional
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baglan evaluasl dan Ara

Pengembangan

A Bagian Evaluasi i
AMengukur dan menganalisis capaian Rénstra sebelumnyass-
sehingga institusi mampu melihat posisi saat ini (current state)
dengan capaian indikator sebagai baseline

A Bagian Arah Pengembangan il
ADisampaikan posisi deskriptif yang akan ﬁtU‘ju‘ pada milestone
berikutnya dengan sasaran yang lebi
AFakultas bisa menggunakan FW: 9 KFi
ABenchmark dengan institusi lain
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Bagian Analisis Situasl

A Analisis Situasi (misal menggunakan SWOT analysis):

APaparan Kondisi Eksternal (Lokal/Nasional/Internasional)

A Makro: aspek politik, ekonomi, kebijakan, sosial, budaya, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi

A Mikro : aspek pesaing, pengguna lulusan, sumber calon mahasiswa, sumber calon
dosen, sumber tenaga kependidikan, e_-Learn_lrag, pendidikan jarak jauh, Open
Course Ware, kebutuhan dunia usaha/industri dan masyarakat, mitra, dan alians

APaparan Kondisi Internal
A Fakultas . Kerangka 9 Kriteria
A Unit . Kerangka 4 aspek (Kelembagaan, Sarpras, SDM, SIM Layanan)

A Analisis dari paparan, mana yang menjadi S, W, Odan T

A Isu Strategis
Aldentifikasi isu-isu strategis yang perlu ditangani dalam 5 tahun ke depan

AGap terbesar current state dan future state, dan dikaitkan dengan situasi
Internal dan eksternal saat ini.
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Eksternal: VUCA

Volatility Complexity

Speed, magnitude,
turbulence and
dynamics of change

Visionary

Unfamiliar territory
and unpredictable
outcomes

Multiple
interdependencies
amidst global
interconnectivity

& LLDIKT

=N

ILAYA

oA P

i

AU WLk |

Multiple perspectives
and interpretations of
scenarios
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Automation and Al will accelerate skill shifts.

Based on McKinsey Global Institute workforce skills model
United States, all sectors, 2002-30

Evelution in skill categories Change in hours worked
% of time % difference
2002! 2016 2030 2002-16 2016-30
Skill categories
Physical and A3 v 1
manual skills
A1 ¥4
Basic
cognitive skills
A9 A9
Q Higher
cognitive skills
A 13 A 26
Social and
emotional skills
Technological A 27 A 60
skills

1 Calculated using the 2004 to 2016 CAGR extrapolated to a 14-year period.
NOTE: Based on difference between hours worked per skill in 2016 and modeled hours worked in 2030. Mumbers may not sum due to rounding.

SOURCE: ULS. Bureau of Labor statistics; Mckinsey Global Institute workforce skills modal; McKinsey Global Institute analysis
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Bagian Rencana Strategis

A Sasaran dan Strategi Pengembangan
A Penyampaian sasaran dari kondisi ke depan future state dengan bahasa yang
lugas, misalnya: terwujudnya € . tercapainya € ,
A Perumusan Strategi Pengembangan berdasarkan analisis SWOT dan prioritas

dalam isu strate%ls. Saran men(ggunak_an kata benda dari kata kerja, misalnya
Peningkatané , Penguatane , Optimalisasi é .
A Indikator Kinerja Ketercapaian
A Setiap strategi perlu disusun indikator ketercapaian dan targetnya
A Indikator fokus pada impact? Outcome? Output? Proses? Input?
A Orientasi indikator dan target: Internasional? Nasional?

A Indikator mestinya ada perbedaan dengan indikator di Renstra sebelumnya,
selaras dengan tokus pengembangan pada milestone renstra

A Pastikan indikator dapat mencerminkan visi UPPS, misalnya: visi keislaman
tercermin indikator apa? Visi keunggulan tercermin dalam indikator apa?

A Penaungan prodi di bawah UPPS
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Rumusan: Indikator Kinerja

[ Impact ])){ Attractiveness PT ]

t 1

Qutcome )) Jumlah lulusan berwirausaha
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Tingkat keketatan seleksi
)) mahasiswa




Sumber Indikator?

A Visi internal

A IKU IAPT/PS/LAM-PT

A 8 IKU Kepmendikbud 754

A Indikator PEPA

A Instrumen Akreditasi Internasional

A Perangkingan Internasional:
AWebometrics

AQS
ADII
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IAPT Kriteria 9

PenilaiaanLEDKriteria Capaiandan Luaran

Pendidikan

Indeks Prestasi Mahasiswa (Tabel 5.a LKPT)
PrestasakademikmahasiswdqTabel5.b.1) LKPT).
PrestasakademikmahasiswdTabel5.b.1) LKPT).
LamaStudiMahasiswg Tabel5.c.1) LKPT).
KelulusanTepatWaktu (Tabel5.c.2).a h LKPT)
Keberhasilan Studi (Tabel 5.c.2)laLKPT)

Waktu tunggu lulusan (Tabel 5.d.1) LKPT).
Kesesuaian bidang kerja lulusan (Tabel 5.d.2) LKPT).
Kepuasan pengguna lulusan (Tabel 5.e.1) LKPT).
Tempat kerja lulusan (Tabel 5.e.2) LKPT).

LLDIKT]

2.40
2.40
1.60

2.40
2.40
3.20
2.40
2.00
2.22
1.20



N W N PP m

PenilaiaanLEDKriteria Capaiandan Luaran

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Publikasi penelitian di jurnal (Tabel 5.f LKPT).
Publikaspenelitianpada seminarfabel5.f LKPT)
Sitasi Karya lImiah (Tabel 5.g LKPT).
LuaranPenelitiandan PkM(Tabel5.h LKPT).

3.53
3.53
4.41

3.53
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8 IKU Kepmendikbud 754 L

Lulusan mendapat pekerjaan yang layak
Pekerjaan dengan upah di atas UMR, menjadi
Wirausaha, atau melanjutkan studi

Mahasiswa mendapat pengalaman di luar @
kampus
Magang, proyek desa, mengajar, riset,
berwirausaha, pertukaran pelajar

Dosen berkegiatan di luar kampus
Mencari pengalaman industri atau
berkegiatan di kampus lain

Praktisi mengajar di dalam kampus
Merekrut dosen dengan pengalaman industri

LD

5 Program studi berstandar internasional
C @ Memperoleh akreditasi tingkat internasional

. @ Kelas yang kolaboratif dan
ER partisipatif
- g Evaluasi berbasis proyek
Kualitas kelompok atau metode studi kasus

Kurikulum (case study)

Program studi bekerjasama
dengan mitra kelas dunia
Dalam kurikulum, magang, dan
penyerapan lulusan

_ Hasil kerja dosen digunakan oleh
masyarakat atau mendapat rekognisi internasional
Hasil riset dan pengabdian yang dimanfaatkan




Caan  [LJEAN

A Indikator harus mudah diukur: Jumlah, Rasio,
Persentase, Indeks, Rata-rata.

A Penetapan Target dengan BENCHMARKING,
bukan asal naik setiap tahun.

A Perhatikan nilai baseline

A Setiap indikator HARUS JELAS, SIAPA yang
bertanggung jawab untuk mencapainya.

A Kata kunci dalam VISI harus dapat tercermin
dalam Indikator dan Targetnya.
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Contoh hubungan antara Sasaran Strategi-Program-Indikator-
Target

Sasaran Strategis, Program, Indikator Kinerja dan Target Capaian

1

Tercapainya lulusan cendekia

Mengoptimalkan pengelolaan

yang mampu bersaing di tingkat pembelajaran melalui

nasional dan kawasan ASEAN

penerapan sistem manajemen
mutu standar nasional

Penguatan sumberdaya
berorientasi kualitas dan daya
tampung

Rata Rata IPK 3
Rata rata Waktu 8
penyusunan TA (bln)

Rata rata lama studi 4.76
Skor TOEFL>= 475 (%) 20
Jml prestasi akademik 35
level nasional

Jml prestasi akademik 20
level internasional

Jml prestasi non

akademik level nasional

Jml prestasi non

akademik level nasional

Rata rata masa tunggu

Gaji pertama lulusan

Penerima beasiswa (%)

Jml prodi terakreditasi

unggul

Jml prodi terakreditasi

baik sekali

Jml prodi terakreditasi
internasional

Ranking webometric

Ranking QS

Ketetatan seleksi

mahasiswa baru

% regristasi

% mhs asing

80%

3.1

4.6
21

36

21

85%

86%

88%

4.2

90%

4.12

92%
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Sinkronisasi OB LLDIKTI

Universitas
2  Fakultas f) f) f) f)
3  UnitKerjd SatKer - - O O
4  Prodi VisiKeilmuan  ? ? O
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Mekanisme Sinkronisasi Internal

A Seluruh Indikator Kinerja di RIP/RENSTRA di
perguruan tinggi dibebankan ke Unit Kerja
(Fakultas/Prodi/Satker) terkait di Perguruan Tinggi

A Satuan kerja terkait dapat menambahkan indikator
Kinerja tambahan sesual tupoksi.

A Fakultas dapat menambahkan indikator kinerja
turunan yang menjadi penciri atau keunggulan
fakultas
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Indikator Renstra 1 Indikator Standar

LevelStrategis LevelOperasional

RENSTRA
PT/Fak/Unit

¥
[

: StandamMutu
IndikatorRenstra ‘ PT/Fak

4

IndikatorMutu
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Rencana Pengembangan
Jangka Pendek
(Renop/Proker)




Rasional VIT IK

AThe evil is in detail ( Visi Gratis, Renop
Tidak )

Almplementasi program pengembangan
dalam kegiatan operasional perlu
pengalokasian sumber daya (uang, sarpras,
orang, dan lain-lain)

APemborosan banyak terjadi saat rencana
menjadi Tindakan operasional



Pendekatan Sistem dalam Perancangan

Proaram

ASistem : berbagai aktivitas yang saling
terkait dan berinteraksi untuk mencapail
tujuan tertentu dimana salah satu akan
bertindak sebagal constraint (kendala)
yang menghalangi sistem mencapalil
tujuan secara maksimal.
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Situasli Krusial bagi PT

A Sumber dana
A Sebagian bes




Constraint?

Masakerja8
th, serius
cekatan
namunsering
absen

MasakerjalO
th, serius
cekatan cara
kerjaefisien

Masakerja4
th, sering
mencuriwaktu
ke toilet,
meninggalkan
mesin

Masakerja7
th, suka
berbicara
dengan

operator lain
saatkerja

Maksimalkan
output




Constraint?

Masakerja8
th, serius
cekatan
namunsering
absen

MasakerjalO
th, serius
cekatan cara
kerjaefisien

Masakerja4
th, sering
mencuriwaktu
ke toilet,
meninggalkan
mesin

Masakerja7
th, suka
berbicara
dengan

operator lain
saatkerja




Lingkungan Eksternal (Lokal, Nasional, internasigg Laporan Evaluasi
Makro Mikro Diri UPPS/Prodi
politik, pesaing, pengguna lulusan,
ekonomi, sumber calon mahasiswa, sumber calon dost
kebijakan, sumber tenaga kependidikan,
sosial, e-Learning, pendidikan jarak jauh, (‘ \
budaya, Open Course Ware (OCW), ) o .
perkembangan iptek kebutuhan dunia usaha/industri dan masyarakat, \«\

mitra, dan aliansi N\QO \\
\.A \
‘fifxﬁ ,fX
Profil Institusi . -
Sejarah Institusi; visi, misi, tujuan, Evaluasi, Analisis Analisis Strategi Program
dan tata nilai; Organisasi dan tata Analisis, & Capaian SWOT/ » Pengemba . kebgrlanj
siswa dan lulusan; Dosen Interpretasi Kinerja analisis lain
pendidikan; Keuangan, ngan utan
sarana; Sistem
utu; Kinerja institusi

: Analisis dan Penetapan
Lingkungan Internal (9 kriteria akre \
1) Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi, 2) Tata Pamong, Tat Program Pgnggmbgnggn

Kelola, dan Kerjasama, 3} Mahasiswa, 4) Sumber Da /,’l UPPS/PrOdi

Manusia, 5) Keuangan, Sarana, dan Prasarana, 6)
Pendidikan, 7) Penelitian, 8) Pengabdian kepada Masyarakar;
dan 9) Luaran dan Capaian Tridharma.




VisiUPPS
Tercapal

FaseNational FaseSoutheast Asia and
CompatativeAdvantages World Class Tropical

FaseStrengthening FaseExcellent Tropical FaseReseacrhrropical

Institusional Capacity and Health University Health University
Governance University
20212025 20262030 2031-:2035

Tropical Health University Health University
20352040 20402045

Sasaran
Faseb

Milestone || Milestone § Milestone § Milestone i Milestone

MENSIIA 2021 2022 2023 2024 2025

Sasararb tahunan
Faseb
RENOP

20202021

Sasararizoz 1 Untukmencapasasarardiperlukan

PemilihanStrategi yangepat




Contoh Struktur Renop

A BAB | : RENCANA STRATEGIS UPPS/UNIT 2017-2021
A Deskripsi Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Mutu Institusi/lUPPS/Unit
A Deskripsi analisis SWOT
A Rencana Pengembangan UPPS/Unit yang meliputi sasaran, strategi dan indikator
pencapaian pertahun.
A BAB Il : Evaluasi Pelaksanaan RKAT Tahun 2019-2020
A Ringkasan pelaksanaan RPPS/RPF per tahun dalam bentuk tabel.
A Evaluasi ketercapaian target pencapaian KPI tahun lalu.

A BAB Il : Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Tahun 2020-2021

A Pengajuan usulan ke%iatan dan anggaran dilakukan secara online, dengan membuat
Term of Reference (TOR) melalui formulir online yang telah disediakan. Tiap kegiatan
¥ang diusulkan memuat informasi sebagai berikut: Nama Kegiatan. Latar Belakang.

U{_uan. Rencana Pelaksanaan Kegiatan. Output/Dampak. Usulan Anggaran. Referensi
butir KPI, Referensi mata anggaran, Referensi butir evaluasi, PIC (person in charge)

A BAB IV : Target Key Performance Indicators
A BAB V: Penutup
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angkKan-Langkan rerencanaan

Operasional

= W B B

o U

Lakukan evaluasi atas capaian Goals/KPI/Sasaran Mutu di
tahun sebelumnya.

. Tetapkan Goals/KPIl/Sasaran Mutu setiap unit kerja TA satu

tahun kedepan didasarkan pada Renstra.

Lakukan analisis SWOT untuk mencapal
Goals/KPI/Sasaran

Susun Strateg?i lalu tetapkan Aktivitas/Kegiatan yang dapat
mencapail KPI yang telah ditetapkan. Note: Hubungkan
setiap aktivitas dan kegiatan dengan KPI-nya.

. Susun anggaran dan PIC nya dalam bentuk TOR.

Evaluasi secara berkala dalam satu tahun atas:
Keterlaksanaan dan Efektivitas RENOP
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1. Mekanisme Perencanaan
dan Implementasi




Mekanisme

1. Universitas Menyusun RAB

2. LBJniveLszi_tSs Menyusun Menetapkan Pagu Pengembangan setiap unit kerja (Fakultas/Prodi, Lembaga,
iro, Uni

3. Universitas Menyusun Panduan Program Pengembangan yang menjadi dasar pengembangan di Prodi.

4. Setiap Unit Kerja menyusun rencana pengembangan lembaga tahunan dalam sistem apple.ums.ac.id,
melalui tahapan:

Menetapkan kan indicator tahunan sesuai RENSTRA
Mengukur KPI

Melakukan Evaluasi Diri dengan SWOT basisnya 9 kriteria
Menyusun Strateqgi

Desain Aktivitas

Pembuatan TOR

5. Universitas melakukan proses review rencana program atas Efektivitas Kegiatan dan Efisiensi
Pendanaan

6. Setelah disetu{ui, Rencana Pengembangan Tahunan dapat dijalankan dan Unit Kerja dapat mengajukan
pendanaan setiap 3 bulan.

7. Setiap Unit Kerja Menyusun laporan kegiatan maksimal 3 bulan setelah pelaksanaan sebagai dasar
bagi pencairan dana 3 bulan selanjutnya

To Joo T T To o

116



2. Penyusunan Rencana
Program




USER MENU

#A Beranda

& Profile

% Delegasi

. Download

RPPS MENU
B RPU
ﬂ Renstra Unit (Biro/Lembaga)

Target KPI
Evaluasi Diri
Analisis Strategi
Desain Aktifitas
Input Kegiatan
Pengusulan
Pengajuan

Laporan

B History

Indikator Pencapaian

21-02-2021 | 22:41-23

No

Kode
Indikator

IDKT-
f39acd

IDKT-
8e7b1b

IDKT-
823324

IDKT-
25f852

IDKT-
23e77b

IDKT-
70095f

IDKT-
178d5b

KaitkandenganRenstra

Sasaran

Penataan kelembagaan dan tata
kelola penjaminan mutu

Peningkatan employability
lulusan

Peningkatan employability
[ulusan

Penataan kelembagaan dan tata
kelola penjaminan mutu

Penataan kelembagaan dan tata
kelola penjaminan mutu

Penguatan reputasi UMS di level
nasional dan internasional

Penguatan reputasi UMS di level
nasional dan internasional

Strategi

Pelaksanaan siklus penjaminan
muttu internal secara konsisten
berbasis PPEPP

Penguatan inovasi pembelajaran
yang mendukung kompetensi
lulusan

Pelaksanaan akademik berbasis
OBE di UMS

Pelaksanaan siklus penjaminan
muttu internal secara konsisten
berbasis PPEPP

Pengembangan sistem informasi  Jumlah perbaikan/peningka

pengelolaan penjaminan mutu
di UMS

Peningkatan akreditasi nasional
dan internasional

Peningkatan akreditasi nasional
dan internasional

Jumlah prodi yang

TetapkanTarget TAerjalan

Indikator

Persentase UPPS yang
menjalankan SPMI dengan staygfdar
SPMI UPPS

Persentase dosen yang tela
menggunakan blended/inngvative
learning secara efektif dala
pembelajaran

Persentasi pelaksanaan kurikulum
berbasis OBE di UMS

Persentase ketersediaan dokumen
SPMI di level UPPS

[aF]

n
sistem informasi/instrumen
pendukung siklus PPEPP yajg
efektif per tahun

terakreditasi/tersertifikasi
internasional

Persentase jumlah prodiyang
terakreditasi A/unggul oleh

Tahun Tahun Tahun Tahun

1 2 3 4 Aksi

00 500 750
40,0 500 600 70,0
700 800 90,0 100,0 m
100 250 500 75,0 dﬂ
30 30 30 30 m
00 30 50
440 480 52,0




21-02-2021| 22:48:50 Selamat datang, hp112

USER MENU
o e Target KP!I
& Profil Keterangan:
3§ Delegasi » Warna text hijau menunjukkan KPI Wajib, tidak bisa dihapus. Hanya bisa diubah.
+ Data KPI yang bisa dihapus adalah yang tidak menjadi data acuan di Input Kegiatan

& Download

Target KPdlenganmelihatbaseline
RPPS MENU Form Evaluasi KPI
B RPU >

Renstra Unit (Biro/Lembaga)

Simbol Key Performance Indicators |deal Baseline Target Catatan
m) Target Pl
LJMO1 Persentase jumlah prodiyang terakreditasi A/unggul oleh 60 61,67 61,67
Evaluasi Diri BAN/LAM-PT Kes
Analisis Strategi LJM02 Jumlah prodi yang terakreditasi/tersertifikasi internasional 6 0,0 5.0
Desain Aktifitas LJM03 Persentase dosen yang telah menggunakan blended/innovgtive 70 50,0 70,0
, learning secara efektif dalam pembelajaran
Input Kegiatan
LJM04 Persentasi pelaksanaan kurikulum berbasis OBE di UMS 100 50,0 75,0
Pengusulan
LJMO5 Jumlah perbaikan/peningkatan sistem informasi/instrumer 3 3,0 3,0
Pengajuan pendukung siklus PPEPP yang efektif per tahun
Laporan LJMO6 Ketersediaan dokumen SPMI di level UPPS
LJMO7 Persentase UPPS yang menjalankan SPMI dengan standar SP ld
B History > ) yang men] & a

UPPS



USER MENU
A Beranda
& Profile
& Delegasi

& Download

RPPS MENU

B RPU
Renstra Unit (Biro/Lembaga)
Target KPI

- Evaluasi Diri

Analisis Strategi

Desain Aktifitas

Input Kegiatan

21-02-2021 | 22:49:46

KRITERIA [ Sumber Daya Manusia

Strength

e Tersedia SDM untuk

meningkatkan kompetensi
dosen dalam aktivitas

pembelajaran

» Tersedia jumlah auditor
bersertifikat yang cukup
untuk pelaksanaan audit

¢ Struktur organisasi yang
baik didukung oleh jumlah
SDM yang memadai dan
potensial termasuk tenaga

administrasi

e Tersedia SDM untuk

meningkatkan kompetensi
dosen dalam aktivitas

Weakness

s Dilevel UPPS diperlukan
penguatan peran dan
kompetensi dalam
pelaksanaan tupoksi GIM

* Dilevel UPPS diperlukan
penguatan peran dan
kompetensi dalam
pelaksanaan tupoksi GJM

AnalisisKondisiEksternatan Internal

Opportunity

Tersedianya lembaga-
lembaga di luar UMS yang
menyediakan layanan untuk
meningkatkan kompetensi
SDM UMS

Terbuka peluang untuk
menjalin kerjasama dengan
pihak lain dalam hal
peningkatan kompetensi
SDM UMS.

Tersedianya lembaga-
lembaga di luar UMS yang
menyediakan layanan untuk
meningkatkan kompetensi
SDM UMS

Terbuka peluang untuk

Threat

s Kecepatan perkembangan
peraturan dari pemerintah
yang tidak diikuti oleh
peningkatan kapabilitas
sumber daya

» Kecepatan perkembangan
peraturan dari pemerintah
yang tidak diikuti oleh
peningkatan kapabilitas
sumber daya

Pengusulan pembelajaran
dia iumlah audi menjalin kerjasama dengan

Pengajuan * Tersedia jumiah auditor pihak lain dalam hal

bersertifikat yang cukup inek K .
Laporan untuk pelaksanaan audit peningkatan kompetens|

P SDM UMS.
¢ Struktur organisasi yang
B8 History >

baik didukung oleh jumlah
SDM yang memadai dan
potensial termasuk tenaga
administrasi

K Review Universitas A
(= Logout Sesuai v

REVIEW UNIVERSITAS




USER MENU

@A Beranda
& Profile

% Delegasi

& Download

RPPS MENU
B RPU
Renstra Unit (Biro/Lembaga)
Target KP
Evaluasi Diri
» Analisis Strategi
Desain Aktifitas
Input Kegiatan
Pengusulan
Pengajuan

Laporan

B8 History

REVIEW UNIVERSITAS

K Review Universitas

(® Logout

21-02-2021 | 22:30:29

Analisis Strategi

Form Analisis Strategi Pengembangan

SusurStrategi dan Prograrderja

Rumuskarstrateqgi

No Strength

1 Tersedia SDM untuk meningkatkan kompetensi
dosen dalam aktivitas pembelajaran

2 LM UMS telah mampu menyelengarakan audit
internal dan RTM secara rutin dan berkala setiap 6
bulan

Threat

PT lain telah mengembangkan penjaminan mutu
dan proses pembelajaran berbasis IT yang lebih
baik

Semakin banyaknya prodi PT lain telah
terakreditasi/tesertifikasi secara regional atau
internasional sementara di UMS masih belum ada
yang terakreditasi internasional

Strategy

Penguatan Inovasi Pembelajaran

untuk Peningkatan Pemenuhan
Kompetensi dan Daya Saing Lulusan
Pemantapan Implementasi SPMI dan
SPME UMS

v Relevan



21-02-2021 | 22:5131

Selamat datang, hp112

USER MENU

# Beranda

& Profile

& Delegasi

& Download

RPPS MENU
B8 RPU
Renstra Unit (Biro/Lembaga)
Target KPI
Evaluasi Diri
Analisis Strategi
- Desain Aktifitas
Input Kegiatan
Pengusulan
Pengajuan

Laporan

B8 History

REVIEW UNIVERSITAS

K Review Universitas

(= Logout

Desain Aktifitas

Keterangan: Tombol hapus tersedia jika tidak ada transaksi lanjutan di Input Kegiatan bagian Detail Anggaran. Untuk menghapus desain aktifitas pastikan detail

anggaran sudah terhapus.

Form Kegiatan Aktifitas Pengembangan

Strength - Threat (S-T)
(S-0) Strength - Opportunity

S-T) St th-Th t
(S-T) Streng rea Strategi

Pemantapan Implementasi SPMI dan SPME

(W-0) Weakness - Opportunity UMS

Pemantapan Implementasi SPMI dan SPME
(W-T) Weakness - Threat UMS

Penguatan Inovasi Pembelajaran untuk
Peningkatan Pemenuhan Kompetensi dan
Daya Saing Lulusan

Penguatan Inovasi Pembelajaran untuk
Peningkatan Pemenuhan Kompetensi dan
Daya Saing Lulusan

Penguatan Inovasi Pembelajaran untuk
Peningkatan Pemenuhan Kompetensi dan
Daya Saing Lulusan

Pemantapan Implementasi SPMI dan SPME
UMS

TetapkanProgram

Kerjd Aktivitas

Desain Aktifitas

Pendampingan ISK Program Studi

Pelaksanaan Audit Mutu Internal

Pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajemen

Pelatihan Pembuaatan Konten Pembelajaran
dan LMS

Proyek Pembuatan Konten Pembelajaran full
daring MK dari LPPIK

embuatan sistem informasi Monev
elajaran, finalisasi sistem survey
ums.ac.l monev.ums.ac.id

4+ Tambah




21-02-2021| 22:52:29 DetilkanAktivitas TORIMmplementasi

program daralokasisumberdayg

USER MENU Nama

#A Beranda Keterangan: Keg|atan
Disetujui: +; Tidak disetujui: %; Belum [
Kegiatan yang telah disetujui oleh p#viewer tidak bisa ditambah / diubah / dihapus anggarannya

Anggaran

& Profile

& Delegasi

& Download

‘ N Nama Hegf i Maret April Mei Juni
1 + Rapat Koordinasi LM 350.000 v 350.000 v 350.000 v 350.000 v 350.000 v
APPS MENU 2 v Rapat Kerja UM 5.800.000 v
B RPU ’ 3 « Update Web Terkait Kegiatan LJM 300.000 v
Renstra Unit (Biro/Lembaga) 4 « Upgrading hardware komputer (SSD) untuk
meningkatkan kinerja kompuiter
Target KPI
- 5 v Digitalisasi Dokumen di Lembaga 1.000.000 v 400.000 v
Evaluasi Diri Penjaminan Mutu
Analisis Strategl 6 « Pendampingan ISK Program Studi
Desain Aktifitas 7 « Pelaksanaan Audit Mutu Internal 21.125.000 v 121.125.000 v
m) Input Kegiatan 8 + Pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajemen 54.800.000 v 88.400.000 v
Pengusulan 9 « Cetak Buku Panduan dan Sosialisasi Buku 15.100.000 v
. Panduan Penyusunan Kurikulum OBE dan
Pengajuan Kebijakan Kampus Merdeka Merdeka Belajar
Laporan 10 v Pelatihan Pembuaatan Konten Pembelajaran 50.100.000 v 64.850.000 v
dan LMS
B8 Histor >
y 11 « Proyek Pembuatan Konten Pembelajaran full 123.500.000 v
daring MK dari LPPIK
REVIEW UNIVERSITAS 12 « Pembuatan sistem informasi Monev 11.500.000 v

Pembelajaran, finalisasi sistem survey

B Review Universitas ums.ac.id dan monev.ums.ac.id

® Logout 13 v Kegiatan Operasional LM 1.000.000 v 1.000.000 v 1.000.000 v 1.000.000 v 1.000.000 v



Catatan @LLoiKT

AKebijakan:

AAlokasi Sumber Daya: Minimal 60% Pengembangan,
Maksimal 40% Penguatan

AKegiatan berbasis luaran yang terukur

ASetiap aktivitas
ATerhubung dengan target KPI yang sesuai

ADilakukan review:

AKegiatan : melihat koneksi dan efektivitas dalam mencapai KPI dan
kepatuhan terhadap panduan (Contoh Kasus: inhouse training)

AKeuangan : kepatuhan terhadap standar keuangan
APada prodi bisa dibuat kegiatan wajib misalnya: tracer study
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21-02-2021 | 22:53:29 Selamat datang, hp112

USER MENU
# Beranda Daftar Kegiatan
& Profile
& Delegasi
No Uraian Bulan Biaya Pengajuan  Acc Wakil Rektor Acc Wakil Rektor 2 SPPD Dicetak Diproses Keuangan Dicairkan Keuangan
< Download 1 Update web LjM Januari 50.000,- | 4-2-2020 12-2-2020 14-2-2020 14-2-2020 | 17 Feb. 2020 18-2-2020
2 Pembuatan dan Januari 2.280.000,- | 4-2-2020 12-2-2020 14-2-2020 14-2-2020 17 Feb. 2020 18-2-2020
RPPS MENU penyempurnaan
® > i,
B8 History 2 3 Workshop penyiapan Januari 7.700.000,- | 4-2-2020 12-2-2020 14-2-2020 14-2-2020 | 17 Feb. 2020 18-2-2020

dokumen dan sistem

Renstra RPU dalam rangka untuk

Target KPI akreditasi IAPT UMS 2021

Evaluasi Diri 4 Finalisasi Dokumen SPMI Januari 16.500.000,- & 4-2-2020 12-2-2020 14-2-2020 14-2-2020 17 Feb. 2020 18-2-2020
dan Pendampingan

Analisis Strategi penyusunan dokumen

SPMI UPPS dan Unit
Desain Aktifitas

5 Kegiatan Operasional UM  Januari 1.000.000,- | 4-2-2020 12-2-2020 14-2-2020 14-2-2020 17 Feb. 2020 18-2-2020
Input Kegiatan

6 Rapat Koordinasi LM Januari 430.000,- | 4-2-2020 12-2-2020 14-2-2020 14-2-2020 17 Feb. 2020 18-2-2020
Pengajuan

e 7  Pelaksanaan Audit Mutu Januari 93.037.500,- | 4-2-2020 12-2-2020 14-2-2020 14-2-2020 17 Feb. 2020 18-2-2020

Laporan Internal

8 Perbaikan administrasi Januari 600.000,- | 4-2-2020 12-2-2020 14-2-2020 14-2-2020 17 Feb. 2020 18-2-2020

dokumentasi LM,
REVIEW UNIVERSITAS penggandaan dokumen,

. ) , dan digitalisasi dokumen.
K Review Universitas

9 Pelatihan upgrading skills  Januari 5.450.000,- | 4-2-2020 12-2-2020 14-2-2020 14-2-2020 17 Feb. 2020 18-2-2020
= Logout pemrograman personil IT
berbasis Python
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